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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan 

beberapa poin utama terkait Tradisi Bakatik dalam menjaga kelestarian alam di 

Kampung Kayu Aro, Kelurahan Bungus Barat, Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:   

Pertama, Tradisi Bakatik dalam masyarakat Bungus merupakan salah satu 

warisan budaya yang sarat dengan nilai-nilai adat dan spiritual. Tradisi ini 

mencerminkan harmoni antara manusia dan alam melalui simbolisme kue arai 

pinang, yang diyakini memiliki kekuatan membawa keberuntungan, berkah, dan 

perlindungan bagi tanaman dari hama. Dalam pelaksanaannya, tradisi ini tidak 

hanya melibatkan ritual adat, tetapi juga menjadi sarana refleksi tentang 

pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, Bakatik tidak 

sekadar ritual budaya, melainkan juga wujud penghormatan terhadap alam yang 

berfungsi sebagai pengingat kolektif untuk melestarikan warisan bagi generasi 

mendatang. 

Kedua,Tradisi bakatik dapat menyelamatkan alam karena Tradisi bakatik 

mengintegrasikan nilai-nilai adat dan keagamaan untuk mendukung kesuburan 

tanah, pelestarian tanaman, dan keseimbangan lingkungan. Selain melestarikan 

budaya lokal, tradisi ini juga berperan dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

dan kehidupan masyarakat. Dengan pelaksanaannya, tradisi bakatik meningkatkan 

kesadaran bersama akan pentingnya hubungan harmonis antara manusia dan alam, 

mengajarkan penghormatan terhadap lingkungan, serta memberikan manfaat 

berkelanjutan bagi generasi kini dan mendatang. 

Ketiga,Bentuk penyelamatan alam melalui tradisi bakatik tercermin dalam 

berbagai aspek, seperti terciptanya kesuburan tanaman dan melimpahnya hasil 

panen yang dicapai tanpa ketergantungan pada teknologi modern. Selain itu, 
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tradisi ini mendukung pelestarian lingkungan dengan melibatkan ritual yang 

berfungsi sebagai upaya menjaga harmoni antara manusia dan alam. Praktik ini 

juga berkontribusi pada perlindungan alami terhadap serangan hama, 

menunjukkan keberhasilan pendekatan tradisional dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem. Lebih dari itu, tradisi bakatik mengajarkan penghargaan terhadap alam 

sebagai sumber kehidupan, sekaligus mendorong keberlanjutan lingkungan 

melalui kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

B. Saran 

Sebagaimana telah disampaikan dalam tulisan ini, Tradisi Bakatik dalam 

menyelamatkan lingkungan memiliki makna dan arti yang mendalam bagi para 

pelakunya. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, diharapkan dilakukan upaya pengarsipan dan dokumentasi 

Tradisi Bakatik, mencakup aspek ritual, nilai-nilai adat, serta pengaruhnya 

terhadap ekosistem. Dokumentasi ini sangat penting sebagai referensi untuk 

penelitian lanjutan sekaligus menjadi langkah konkret dalam melestarikan tradisi 

ini untuk generasi mendatang. Dengan adanya arsip yang lengkap, masyarakat dan 

peneliti di masa depan dapat memahami lebih mendalam makna dan praktik 

Tradisi Bakatik, serta kontribusinya terhadap pelestarian alam dan budaya lokal. 

Kedua, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menyarankan 

peningkatan partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam menjaga 

dan melestarikan Tradisi Bakatik guna memastikan keberlanjutannya di tengah 

tantangan modernisasi. Partisipasi aktif generasi muda tidak hanya akan 

memastikan keberlangsungan tradisi ini, tetapi juga menguatkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan sejak dini. 

Ketiga, peneliti dapat mendorong pelibatan generasi muda dalam menjaga 

dan melestarikan Tradisi Bakatik, agar nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

ini tetap lestari di tengah arus modernisasi. Melalui program pendidikan budaya, 

workshop, dan kegiatan komunitas, generasi muda dapat lebih memahami dan 

merasakan pentingnya tradisi ini dalam kehidupan mereka. Dengan demikian, 

Tradisi Bakatik tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi juga dapat diterapkan 
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sebagai solusi berkelanjutan untuk tantangan lingkungan yang dihadapi oleh 

masyarakat masa kini. 

Selain itu, perlu juga dilakukan upaya untuk menyosialisasikan nilai-nilai 

keberlanjutan yang terkandung dalam Tradisi Bakatik melalui berbagai platform, 

seperti media sosial dan kegiatan komunitas, untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan memperkenalkan tradisi ini kepada generasi yang lebih muda, baik 

di tingkat lokal maupun global. 
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